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BAB VI 

PENUTUP 

6.1    Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah anggota tidak berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha pada 

KSP Kopdit Adiguna Kupang  periode 2005-2021 yaitu pada koefisien alpha 

5% (t-stat =   1,4676421>.1,771) dan prob 0.1660.>.0,05. 

2. Simpanan anggota tidak berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha 

pada pada KSP Kopdit Adiguna Kupang  periode 2005-2021 yaitu pada 

koefisien alpha 5% (t-stat =-1,930299<1,771) dan prob 0,0759564.>.0,05. 

3. Pinjaman anggota  berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha pada 

pada KSP Kopdit Adiguna Kupang  periode 2005-2021 yaitu pada koefisien 

alpha 5% (t-stat =2,294881 >1,771)   dan prob. 0,03<0,05. 

4. Secara simultan jumlah anggota, jumlah simpanan dan pinjaman anggota 

berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha pada pada KSP Kopdit 

Adiguna Kupang  periode 2005-2021 yaitu pada nilai prob(F-statistic) sebesar 

0,000000 dengan tingkat signifikansi 5%. 

5. Koefisien determinasi mencerminkan besarnya pengaruh perubahan variabel 

bebas dalam menjalankan perubahan pada variabel terikat secara bersama-

sama, dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan 

antara variabel dalam model yang digunakan dengan nilai koefisien deteminasi 



79 
 

sebesar  0,958956 atau 9,6% dan sisanya sebsar 0,4% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

6.2    Saran 

1. Hendaknya koperasi kredit Adiguna Kupang lebih giat mengajak para 

anggotanya untuk meningkatkan perolehan jumlah simpanan. Semakin rajin 

anggota meningkatkan simpanan maka semakin besar peluang anggotanya 

untuk mendapatkan pinjaman dalam jumlah yang besar.  Selain itu apabila modal 

sendiri bertambah besar kegiatan koperasi akan berjalan lancar dan dapat 

meningkatkan sisa hasil usaha (SHU). 

2. Koperasi sebaiknya meningkatkan jumlah pinjaman dengan cara memperkecil 

bunga yang diharapkan akan menarik anggota untuk meningkatkan 

partisipasinya dalam pinjaman modal kepada koperasi sehingga koperasi akan 

memperoleh pendapatan dari pinjaman anggota yang dapat menaikkan sisa 

hasil usaha (SHU) Koperasi. 

3. Peneliti selanjutnya  

Diharapkan menggunakan variabel yang berbeda sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan atau referensi bagi penelitian lain dalam pengkajian topik-topik 

yang berkaitan dengan peningkatan sisa hasil usaha. 
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